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ABSTRAK 
Stroke adalah kondisi yang terjadi ketika pasokan darah ke otak terganggu atau berkurang akibat 

penyumbatan (stroke iskemik) atau pecahnya pembuluh darah (stroke hemoragik). Tanpa darah, otak tidak 

akan mendapatkan asupan oksigen dan nutrisi, sehingga sel-sel pada sebagian area otak akan mati. Kondisi 

ini menyebabkan bagian tubuh yang dikendalikan oleh area otak yang rusak tidak dapat berfungsi dengan 

baik. Prevalensi penyakit stroke pada kelompok yang didiagnosis dokter menurut karakteristik bahwa gejala 

meningkat seiringnya bertambahnya umur, tertinggi pada umur ≥75 tahun (50,2‰). Prevalensi stroke terjadi 

lebih tinggi pada jenis kelamin laki – laki (11,0‰) dan pada perempuan (10,9‰). Prevalensi perkotaan lebih 

tinggi (12,6‰) dari pada di desa (8,8‰). Penelitian ini menggunakan pendekatan desain cross sectional 

study, yaitu untuk menganalisis dan mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan tingkat kemandirian 

dalam self care pada pasien stroke, meliputi variable bebas dukungan keluarga dan variable terkait tingkat 

kemandirian dalam self care pada pasien stroke dengan diukur sekaligus dalam suatu waktu. Populasi dalam 

penelitian ini adalah 49 pasien mengalami stroke hemoragik 23 orang dan non hemoragik sebanyak 26 orang 

diwilayah Kecamatan Ciamis pada bulan februari 2020. (register RSUD Ciamis). Pengambilan data 

dilakukan dengan memberikan kuesioner dukungan keluarga dan tingkat kemandirian dalam self care 

(perawatan diri) dengan menggunakan korelasi Spearman Rank. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan tingkat kemandirian dalam self care (perawatan 

diri) pada penderita stroke di Wilayah Kecamatan Ciamis Tahun 2020 karena nilai nilai α > ρ value (0,05 > 

0,001). Hubungan ini ditunjukan dengan nilai korelasi sebesar 0.684 yang termasuk kedalam kategori kuat 

(0.60-0.799). 
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PENDAHULUAN 

Stroke adalah keadaan yang terjadi saat otak 

rusak akibat aliran darah terganggu. Setiap bagian 

otak bertanggung jawab atau fungsi tertentu 

sehingga gejala stroke bergantung pada daerah 

otak yang kekurangan suplai darah. (Rud Anthony, 

dkk, 2010). 

Serangan stroke dapat mempengaruhi 

banyak aspek mulai dari fungsi otak, seperti 

kemampuan bahasa (pemahaman, pemilihan, kata, 

dan wicara), pemikiran abstrak, aritmatika, 

menulis, serta mengenali objek dan wajah. Pasien 

stroke pun dapat bermasalah dalam pemahaman 

waktu, tempat, dan banyak kemampuan intelektual 

lainnya. (Rud Anthony, dkk 2010).  

Stroke menduduki pringkat keempat 

penyebab utama kematian dan merupakan 

penyebab tersering timbulnya kecacatan pada 

orang dewasa. Stroke mengakibatkan sekitar 

300.000 orang harus hidup dengan kecacatan 

stroke menyerang semua usia, termasuk anak – 

anak, meskipun setengah kasusterjadi pada usia di 

atas 75 tahun. (Rudd Anthony, dkk 2010) 

Menurut WHO (2016) Cardiovascular 

disease (CVDs) mewakili sekitar 31% yaitu 17,5 

juta jiwa meninggal dunia pada tahun 2012 dari 

seluruh kematian diseluruh dunia, sekitar 7,4 juta 

jiwa karena penyakit jantung coroner dan data 6,7 

juta jiwa karena penyakit serangan stroke.  

Prevalensi stroke di Indonesia pada 

riskesdas 2018, berdasarkan diagnosis dokter pada 
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penduduk umur ≥15 tahun di Indonesia sebesar 10, 

per mil, dan prevalensi stroke berdasarkan 

wawancara diagnosis dokter di daerah yang 

mengalami stroke di Jawa Barat (11‰). Prevalensi 

penyakit stroke pada kelompok yang didiagnosis 

dokter menurut karakteristik bahwa gejala 

meningkat seiringnya bertambahnya umur, 

tertinggi pada umur ≥75 tahun (50,2‰). Prevalensi 

stroke terjadi lebih tinggi pada jenis kelamin laki – 

laki (11,0‰) dan pada perempuan (10,9‰). 

Prevalensi perkotaan lebih tinggi (12,6‰) dari 

pada di desa (8,8‰), maupun prevalensi (permil) 

stroke pada penduduk ≥15 tahun berdasarkan 

pendidikan 21,2‰ tidak/belum pernah sekolah 

lebih tinggi dan tidak bekerja sebesar (12,8‰). 

(Riskesdas, 2018). Jumlah data penderita stroke 

non hemoragik di wilayah Kabupaten Ciamis pada 

tahun 2017 sebanyak 423 dan hemoraik sebanyak 

181, pada tahun 2018 sebanyak 516 orang non 

hemoragik dan 185 hemoragik, pada tahun 2019 

sebanyak 573 orang non hemoragik dan 215 stroke 

hemoragik. Untuk wilayah Kecamatan Ciamis 

terdapat 49 penderita stroke hemoragik dan non 

hemoragik pada bulan februari 2020. (Register 

RSUD Ciamis) 

Penderita stroke akan mengalami 

ketergantungan karena adanya defisit neurologis 

yang disebabkan suplai darah ke otak terhenti, 

defisit neurologis pada anggota tubuh dan 

menurunnya tingkat kemandirian untuk 

menggerakan anggota tubuh yang sakit. Sehingga 

pada kondisi ini penderita stroke tidak mampu 

dalam melakukan self care (perawatan diri) seperti: 

makan/minum, berpindah dari kursi roda ke tempat 

tidur atau sebaliknya, kebersihan diri, mandi, 

berjalan, naik turun tangga, berpakaian/bersepatu, 

mengontrol defekasi / BAB, mengontrol berkemih 

/ BAK (Dewi, 2014). 

Orem mendeskripsikan self care (perawatan 

diri) sebagai prilaku yang diperlukan secara pribadi 

dan berorientasi dengan tujuan yang berfokus pada 

kapasitas individu itu sendiri dan lingkungan 

dengan cara sedemikian rupa sehingga ia tetap bisa 

hidup, menikmati kesehatan dan kesejahtraan dan 

berkontribusi dalam perkembangan sendiri. (Aini, 

2018). Oleh karena itu penderit stroke mengalami 

ketergantungan kepada orang lain seperti tetangga 

teman dekat, terutama dukungan keluarga.  

Menurut Friedman (2010) Dukungan 

keluarga sangat berperan dalam suatu bentuk 

bantuan yang diberikan oleh anggota keluarga 

untuk memberikan kenyamanan fisik dan 

psikologis pada saat seseorang mengalami sakit 

serta memberikan dukungan sosial. Dukungan 

keluarga tersebut terdapat berbagai mancam 

bentuk diantaranya dukungan emosional, 

dukungan penghargaan, dukungan instrumental 

dan dukungan informasional. 

Setyoadi, et al (2017) dalam penelitiannya 

terdapat hubungan antara dukungan keluarga 

dengan kemandirian pasien stroke. Apabila 

dukungan keluarga baik, maka responden akan 

semakin mandiri.  

Berdasarkan study pendahuluan wawancara 

yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap 10 

keluarga yang anggota keluarganya mengalami 

stroke terdapat hasil 6 keluarga diantaranya 

kesulitan dalam memenuhi kebutuhan pasien 

karena sebagian besar bekerja untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi keluarga, 4 keluarga lainnya 

tidak merasa kesulitan dalam memenuhi kebutuhan 

pasien. Dan gambaran tingkat kemandirian pada 10 

pasien paien stroke, 7 pasien stroke diantaranya 

masih kesulitan dalam melakukan aktivitas secara 

mandiri dan memerlukan bantuan orang terdekat 

dalam memenuhi aktivitasnya seperti ke kamar 

mandi untuk BAK dan BAB, mandi, mengganti 

pakaian, berpindah tempat dan sebagian besar 

makan minum masih bisa melakukan sendiri. 3 

pasien stroke tidak mengalami kesulitan dalam 

melakukan aktivitas seperti mengganti pakaian, 

berpindah dan yang lainnya. Setelah memaparkan 

fenomena dari hasil pengamatan yang telah 

dilakukan, peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Hubungan 

dukungan keluarga tingkat kemandirian dalam self 

care (perawatan diri) pada penderita stroke di 

wilayah Kecamatan Ciamis” 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini yang digunakan adalah 

non eksperimen yaitu rancangan atau desain 

penelitian yang bersifat korelasional yaitu 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

hubungan dua variabel (Sugiyono, 2011). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

desain cross sectional study, yaitu untuk 

menganalisis dan mengetahui hubungan dukungan 

keluarga dengan tingkat kemandirian dalam self 

care pada pasien stroke, meliputi variable bebas 

dukungan keluarga dan variable terkait tingkat 

kemandirian dalam self care pada pasien stroke 

dengan diukur sekaligus dalam suatu waktu. 
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HASIL PENELITIAN 

Analisis Data 

Dari hasil pengumpulan data mengenai hubungan dukungan keluarga dengan tingkat kemandirian 

dalam self care (perawatan diri) pada penderita stroke di Wilayah Kecamatan Ciamis adalah sebagai berikut : 

1. Analisis Univariat 

a. Gambaran Dukungan Keluarga Pada Penderita Stroke di Wilayah Kecamatan Ciamis 

Dari hasil pengumpulan data tentang dukungan keluarga pada penderita stroke di Wilayah 

Kecamatan Ciamis Tahun 2020 dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga  

Pada Penderita Stroke di Wilayah Kecamatan Ciamis 

No Kategori F (%) 

1. Baik 7 26,9 

2. Cukup 14 53,8 

3. Kurang 5 19,2 

Jumlah 26 100 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa dukungan keluarga pada penderita stroke di Wilayah 

Kecamatan Ciamis, kurang dari sebagian memiliki dukungan keluarga yang baik sebanyak 7 orang 

(26,9%), lebih dari sebagian responden memiliki dukungan keluarga yang cukup sebanyak 14 orang 

(53,8%) dan sebagian kecil responden memiliki dukungan keluarga yang kurang sebanyak 5 orang 

(19,2%). 

 

b. Gambaran Tingkat Kemandirian Dalam Self Care (Perawatan Diri) Pada Penderita Stroke di Wilayah 

Kecamatan Ciamis 

Dari hasil pengumpulan data tingkat kemandirian dalam self care (perawatan diri) pada penderita 

stroke di Wilayah Kecamatan Ciamis dapat dilihat pada tabel di bawah ini 

 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Tingkat Kemandirian Dalam Self Care (Perawatan Diri) 

Pada Penderita Stroke di Wilayah Kecamatan Ciamis 

 

No Kategori F (%) 

1. Ketergantungan 

Ringan/Mandiri 

7 26,9 

2. Ketergantungan Sedang 13 50 

3. Ketergantungan Berat 6 23,1 

Jumlah 26 100 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas diketahui bahwa tingkat kemandirian dalam self care (perawatan diri) 

pada penderita stroke di Wilayah Kecamatan Ciamis, kurang dari sebagian responden ketergantungan 

ringan/mandiri sebanyak 7 orang (26,9%), setengah dari responden ketergantungan sedang sebanyak 13 

orang (50%) dan kurang dari sebagian responden ketergantungan berat sebanyak 6 orang (23,1%). 

 

2. Analisis Bivariat 

Dari hasil pengumpulan data tabulasi silang hubungan dukungan keluarga dengan tingkat kemandirian 

dalam self care (perawatan diri) Pada Penderita Stroke di Wilayah Kecamatan Ciamis dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini 
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Tabel 3 

Tabulasi Silang Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Tingkat Kemandirian Dalam Self Care (Perawatan 

Diri) Pada Penderita Stroke di Wilayah Kecamatan Ciamis 

 

No 
Dukungan 

Keluarga 

Tingkat Kemandirian Total ρ value 

Ringan Sedang Berat   

F % F % F % F %  

1. Baik 5 71,4 1 14,3 1 14,3 7 26,9 

0,001 
2. Cukup 1 7,1 11 78,6 2 14,3 14 53,8 

3. Kurang 1 20 1 20 3 60 5 19,2 

Jumlah 7 26,9 13 50 6 23,1 26 100 

 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukan 

bahwa dari 7 orang penderita stroke yang memiliki 

dukungan keluarga baik lebih dari sebagian 

responden sebanyak 5 orang (71,4%) tingkat 

kemandiriannya ringan/mandiri, dan sebagian kecil 

responden yaitu 1 orang (14,3%) memiliki tingkat 

kemandirian sedang dan berat, dari 14 orang 

penderita stroke yang memiliki dukungan keluarga 

cukup lebih dari sebagian responden sebanyak 11 

orang (78,6%) tingkat kemandiriannya sedang, 

sebagian kecil responden yaitu 1 orang (7,1%) 

memiliki tingkat kemandirian ringan dan sebagian 

kecil responden yaitu 2 orang (14,3%) memiliki 

tingkat kemandirian berat, dan dari 5 orang 

penderita stroke yang memiliki dukungan keluarga 

kurang lebih dari sebagian responden sebanyak 3 

orang (60%) tingkat kemandiriannya berat, dan 

sebagian kecil responden yaitu 1 orang (20%) 

memiliki tingkat kemandirian ringan dan sedang. 

Dari hasil analisa data diperoleh nilai ρ 

value sebesar 0,001. Berdasarkan hasil analisa data 

di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara dukungan 

keluarga dengan tingkat kemandirian dalam self 

care (perawatan diri) pada penderita stroke di 

Wilayah Kecamatan Ciamis karena nilai α > ρ 

value (0,05 > 0,001). Hubungan ini ditunjukan 

dengan nilai korelasi sebesar 0.684 yang termasuk 

kedalam kategori kuat (0.60-0.799).  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada 

hubungan dukungan keluarga dengan tingkat 

kemandirian dalam self care (perawatan diri) pada 

penderita stroke di Wilayah Kecamatan Ciamis. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada semua 

responden, sebagian besar memiliki dukungan 

keluarga cukup yang tingkat kemandirian dalam 

self care (perawatan diri) termasuk dalam kategori 

sedang. Dukungan keluarga cukup menyebabkan 

kemandirian sedang pada pasien stroke karena 

dukungan keluarga merupakan dukungan 

interpersonal yang meliputi sikap, tindakan dan 

penerimaan anggota keluarga lainnya, sehingga 

anggota keluarga tersebut merasa ada yang 

mempehatikan dan mendukungnya dalam 

kehidupannya, sehingga perubahan fisik, mental 

maupun emosional pada pasien stroke sangat 

memerlukan dukungan keluarga karena dukungan 

keluarga dapat membantu pasien tersebut untuk 

rehabilitasi dalam proses pemulihan sehingga 

pasien dapat secepatnya mandiri dalam 

aktivitasnya. 

Penelitian ini juga terdapat dukungan 

keluarga baik dengan tingkat ketergantungan 

sedang. Hal ini disebabkan oleh karena orang 

dengan pasca stroke tersebut mengalami ketakutan 

untuk bergerak ataupun beraktivitas secara 

mandiri, alasan lain yang menyebabkan responden 

tidak mandiri yaitu responden pernah terjatuh 

ketika berlatih atau beraktivitas terutama berjalan 

dan kejadian terpeleset dikamar madi sering 

terjadi, sehingga hal tersebut menjadi trauma 

tersendiri bagi orang dengan pasca stroke untuk 

bergerak ataupun beraktivitas. Hal ini 

menyebabkan pasien tersebut yang seharusnya bisa 

mandiri sudah bisa melakukan aktivitas sendiri 

menjadi terhambat sehingga memerlukan sebagian 

bantuan dari orang lain atau keluarga dalam 

beraktivitas.  

Pada penelitian ini juga terdapat dukungan 

keluarga baik dengan tingkat ketergantungan berat. 

Hal ini menunjukan bahwa responden yang 

memiliki ketergantungan berat tesebut, kondisinya 

disebabkan karena usia responden tersebut yang 

cenderung sudah memasuki masa lansia sehingga 

proses pemulihannya menjadi sangat lambat. 

Kondisi ini berdampak pada regenerasi sel otak 
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yang mengalami kerusakan sehingga berdampak 

pada terjadinya kelemahan dan kelumpuhan pada 

bagian anggota gerak. Dampak dari kondisi ini 

adalah terjadinya ketergantungan berat pada 

responden.  

Kondisi ini seiring dengan peningkatan 

umur yang berhubungan dengan proses penuaan 

dimana semua organ tubuh mengalami 

kemunduran fungsi termasuk pembuluh darah otak. 

Pembuluh darah menjadi tidak elastis 

mengakibatkan lumen pembuluh darah menjadi 

semakin sempit dan berdampak pada penurunan 

aliran darah otak (Kristiyawati, Irawati & Hariyati, 

2019)  

Hasil penelitian ini juga menunjukan 

terdapat dukungan keluarga yang kurang tetapi 

mempunyai ketergantungan mandiri. Hal ini 

dikarenakan responden tersebut sudah tidak 

memiliki pasangan hidup baik istri maupun suami 

dalam mendukung atau memotivasi pasien tersebut 

untuk bisa melakukan aktivitas secara mandiri. 

dukungan keluarga yang diterimanya tidak 

sepenuhnya mendukung sehingga responden tetap 

berusaha semaksimal mungkin sampai mencapai 

tahap pemulihan walaupun dengan dukungan 

keluarga yang rendah. Hal ini tidak memutuskan 

semangan bagi dirinya untuk tetap berobat dan 

melakukan rehabilitasi secara terus menerus 

sampai pasien tersebut dapat beraktivitas secara 

mandiri.  

Terdapat juga hasil penelitian dukungan 

keluarga kurang dengan tingkat kemandirian 

sedang dan ketergantungan berat. Hal ini 

dikarenakan keluarga tidak mempunyai waktu atau 

kurang meluangkan waktu mereka untuk bersama-

sama dengan orang pasca stroke dalam menemani 

atau membatu orang tersebut dengan alasan 

keluarga sibuk dengan pekerjaan. Sehingga tugas 

keluarga sebagai support system terabaikan. Hal 

ini membuat orang dengan pasca stroke tersebut 

menjadi malas atau tidak bersemangat dalam 

menjalani pengobatan dan rehabilitasi, sehingga 

dukungan yang kurang tersebut mengakibatkan 

kemandirian orang tersebut terhambat.  

Bentuk dukungan keluarga lainnya yang 

dapat meningkatkan kemandirian adalah dengan 

menyediakan benda-benda yang dibutuhkan 

individu dengan pasca stroke. Benda ini 

dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan dasarnya 

dan dapat dimodifikasi sesuai dengan 

kebutuhannya. Benda-benda tersebut adalah sapu 

tangan untuk menyeka air liur, perlengkapan 

makan dan minum, perlengkapan untuk perawatan 

diri dan kebersihan tubuh serta alat bantu untuk 

berjalan. Tetapi sebelum menyediakan benda-

benda tersebut sebaiknya menanyakan benda yang 

disukai oleh orang pasca stroke karna benda-benda 

tersebut akan membuatnya senang. Benda-benda 

tersebut diharapkan dapat melatih dan dapat 

menghibur seseorang pasca stroke. Menghindari 

kebiasaan buruk yang berdampak tidak baik bagi 

kesehatan seperti latihan fisik/olahraga secara 

teratur dan sesuai kemampuan, (Padila,2013).  

Pada saat wawancara terdapat anggota 

keluarga pasien yang menyediakan alat alat untuk 

latihan fisik seperti alat olahraga. Hal ini sangat 

bermanfaat bagi pasien karena membuatnya aktif 

dalam betlatih mandiri. Kecukupan gizi juga 

sangat diperhatikan, bantuan keluarga berupa 

penyediaan diet yang bergizi bagi pasien pasca 

stroke juga mempengaruhi kecepatan pemulihan 

kemandirian aktivitas kehidupan sehari-hari 

(Padila, 2013).  

Penelitian yang dilakukan oleh Antari, 

Saktika, dan Ferianto, (2016) menunjukan 

dukungan sosial akan mempengaruhi kualitas 

hidup pada seseorang dapat berupa dukungan 

instrumental berupa dukungan bantuan dalam 

bentuk nyata dan material. Dukungan 

Informasional adalah berupa pemberian informasi 

yang dibutuhkan oleh individu. Dukungan 

emosional dan penghargaan adalah perhatian dan 

membantu dalam penyelesaian masalah yang 

sedang dihadapinya dan merupakan bentuk 

penghargaan positif yang diberikan kepada 

individu  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nuryanti (2016) bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara dukungan 

keluarga (Dukungan informasional, dukungan 

emosional, dukungan instrumental, dukungan 

penghargaan) dengan motivasi melakukan Rage of 

Motion (ROM) pada pasien pasca stroke di RSUD 

Kanudjoso Djatiwibowo Balikpapan. Sedangkan 

menurut penelitian yang duilakukan oleh Sobirin, 

Husna, Sulistiawan (2015) di Unit Rehabilitasi 

Medik Rumah Sakit Stroke Nasional Bukittinggi 

dimana terdapat hubungan yang signifikan antara 
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peran keluarga dalam memotivasi pasien pasca 

stroke dengan kepatuhan rehabilitasi.  

Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mare (2015) bahwa tidak terdapat 

hubungan yang bermakna antara dukungan 

keluarga dengan kemampuan perawatan diri (Self 

Care) pada pasien pasca stroke di Puskesmas 

Gundi Surabaya. Dalam penelitian tersebut 

dijelaskan bahwa dengan adanya dukungan 

keluarga yang sangat baik akan terjadi 

ketergantungan pada pasien pasca stroke, 

sedangkan pada pasien yang tidak memiliki 

dukungan keluarga tidak baik akan menimbulkan 

kemandirian karena dirinya harus dapat memenuhi 

kebutuhan dalam aktivitas sehari-hari.  

Menurut asumsi peneliti bahwa antara 

dukungan keluarga dengan dalam self care 

(perawatan diri) pada penderita stroke sangat 

penting karena peran keluarga sangat membantu 

dalam proses pemulihan anggota keluarganya. 

Sehingga keluarga merupakan unit yang sangat 

dekat dengan pasien dan merupakan perawat utama 

bagi pasien, sehingga semakin tinggi atau semakin 

baik dukungan keluarga yang diberikan kepada 

penderita stroke maka tingkat kemandirian dalam 

self care pada penderita stroke semakin meningkat. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

hubungan antara dukungan keluarga dengan 

tingkat kemandirian dalam self care (perawatan 

diri) pada penderita stroke di Wilayah Kecamatan 

Ciamis, dari 26 responden dapat ditarik simpulan 

sebagai berikut : 

1. Dukungan keluarga pada penderita stroke di 

Wilayah Kecamatan Ciamis, lebih dari 

sebagian responden memiliki dukungan 

keluarga yang cukup sebanyak 14 orang 

(53,8%). 

2. Tingkat kemandirian dalam self care 

(perawatan diri) pada penderita stroke di 

Wilayah Kecamatan Ciamis, setengah dari 

responden ketergantungan sedang sebanyak 13 

orang (50%). 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara 

dukungan keluarga dengan tingkat 

kemandirian dalam self care (perawatan diri) 

pada penderita stroke di Wilayah Kecamatan 

Ciamis karena nilai α > ρ value (0,05 > 0,001). 

Hubungan ini ditunjukan dengan nilai korelasi 

sebesar 0.684 yang termasuk kedalam kategori 

kuat (0.60-0.799). 
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